o Supranto

Pendahuluan ©

"~ BARAT bayi vang tumbuh mejadi de-
wasa karena diberi makan, ekonomi ju-
d.. ga dapat tumbuh karena diberi modal.
Begitu pentingnya modal, sehingga peme-
rintah selalu berusaha menarik minat para
pengusaha domestik dan asing guna mena-
namkan modalnya agar ikut mendorong per-
tumbuhan ekonomi nasional melalui kegiat-
an pembangunan. Sekarang ini pihak swasta
diminta aktif berpartisipasi dalam mensuk-
seskan pembangunan, khususnya melalui pe
nanaman modal.

Walaupun modal bukan satu-satunva
iakior yang meneniukan suksesnya pemba-
ngunan {faktor lain vang penting: semangat
rakyat untuk membangun, penguasaan ilmu
& teknologl), namun pada nmumnya kita se-

Sektor .
| PMA

gian besar negara Eropa Timur yang sudah
bertahun-tahun iﬁénganut_-'_' 'paham' sbéié_ﬂ_is
ntemertukan modal untuk mempercepat per-
tumbuhan ekonomi, yang jelas telah keting-
galan jauh dari negara Eropa Barat.

Indonesia dalam upava menarik modsl
asing harus bersaing bukan hanya dengan
negara berkembang lainnya melainkan juga
dengan negara-negara Eropa Timur. Meng-
ingat sulitnya memperoleh modal asing,
maka apabila modal tersebut sudah dipero-
leh, pemanfaatannya haruslah benar-benar
disesuaikan dengan kebijaksanaan pemerin-
tah, khususnya untuk pemerataan usaha
pembangunan. Rasanya sulit sekali melaku-
kan upaya pemerataan usaha pembangunan’
apabiia tidak diimbangi dengan pemerataan
modal.

Salah satu dari 8 jalur pemerataan vang
telah dicanangkan ialah jalur "’ pemerataan
penyebaran pembangunan di seluruh wila-

pendapat bahwa tanpa modal sulit melaksa-
nakan pembangunan. Pada saat ini bukan
hanya negara berkembang seperti Indonesia
vang memerinkan modal, tetapi juga seba-

yah tanah air’’. Jalur pemerataan usaha
pembangunan ini hanya bisa dicapai kalan
memang terjadi pemerataan modal dan pe-
meratazan lainnya, seperti pemerataan tenaga
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rampil/berpendidikan, - pemerataan

"pemerataan usaha pembangunan tersebut,
- "-_agar terjadx pemerataan pendapatan yang

hasxl

pendapa pembangunan
akan seialu memmbulkan keresahan sosxal
dan mengganggn kestabllan nasaonal

Dalam tulisan ini akan dibahas alokasi
PMA & PMDN menurut provinsi dan sektor
untuk mengetahui pemerataan alokasi
modal serta negara asal PMA. Disamping

itu, akan dilihat perkembangan' PMA ‘&

PMDN selama tiga tzahun terakhir tepatnya
1988 s/d November 1990. Perkembangan
PMA-& PMDN ini perlu dipaniau sebab se-
perti telah" disebutkan sebelumnya, keku-
rangan modal akan memperlambat laju per-
tumbuhan ekonomi nas:onal Pemngkatan
modal baik .asing maupun domestik harus
selalu-diusahakan, untuk menjamin laju per-
tumbuhan ekonomi yang sudah ditargetkan
sekitar 5% dalam PELITA V ini.

Perkembangan PMA & PMDN Seca-
ra Umum.,

Pemerintah. Orde Barn.telah mengizin-
kan modal asing beroperasi di Indonesia se-
jaK tahun 1967. Seiama Indonesia melaksa-
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PMA semakin meningkat, 'secara ku‘mu’iatif.
sejak 1967 5/d November 1990 telah berope: -
rasi“sebanyak 1.74% proyek : dengan modai-'

‘sebesar: US$37,98 ‘milyar; di: luar sekior mii

nyak asuranm dan perbankan

Apablla kua perhatikan Tabel 1; sejak o

tahun 1988- PMA yang ‘telaly dxsetujux me-_ e
ningkat’ deragan tajam Tahun 1088 sebanyak

129 proyek ‘senilai US%4,426 milyar, tahun
1989 sebanyak 2954proyek senilai US$5,920
m;!yar ‘kemudian berdasarkan perkiraan: se—
mentara ‘penulis “tahun ‘1990 proyek men— _
capai 419 ‘buahsenilai’ US$10,02- mrfyar
Suatu peningkatan ‘yang lumayan ‘bésar: Ser
lama‘tiga tahiinsejak 1988 jumlah proyek
sudaly“mencapaii 843 buah; rata-rata  per
tahun sebesar 281 Dibarndingkan dengan
sebelumnya, sejak 1967 s/d 1987 jumlah
proyek adalah 1.741-843 =898 buah, rata-
rata per tahun hanya sehanyak 898/20= 44,9

A BN

Selama tiga tahun terahir nilai rata-
rata per proyek sebesar 20,348/843 =
U8%0,024, 138 milvar atau US$24 138 Juta

-Sedangkan sebelumnya. dalam periode 1967

s/d.. 1987, sebesar:(37,979 --.20,348)/898 .=
US$0,019634 milyar atauw 1US$19,634 juta.
Jadi secara rata-rata baik jumlah proyek
PMA maupun nilai modalnya memang
meinigalami kenaikan vang lumayan besar,
khususnya selama tiga tahun terakhir tepat-
nya dari 1988 s/d 1990.

Kenatkan PMA baik jumlah proyek

 maupun nilai modalnya selain merupakan

hasil upaya pemerintah untuk menarik mo-
dal -asing, jnuga didukung cleh murahnya
upah tenaga kerja di Indonesia di sampmg

Al PR EU T s oEl vefak ?cma I

yang dimulai tahun 1969, PMA telah ikut
berperan sebagai sumber dana untuk pem-
biayaan pembangunan nasionzl. Peranan

) ramor KE:IEI"HD&H & Keamanan yang memang

boleh dibanggakan, apalagi bila dibanding-
kan dengan Keadaan keamanan di ¥ dapma
atau Kaniboja misalnya. ™
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+i:2Posisi PMDN juga- tidak :kalah .dengan
posxslx,PMA seiama tiga:tahunterakhir yaitu
aki _ﬂ_,s/d 1990.. Tahun 1988, -provek
PMDN yang sfelah dlSEtujLU ‘mencapai-806
proyek, senilai:Rp:15; 681 trilyun, tahun 1989
sebanyak 777 provek senilai Rp21, 907 tril-
- yun, kemudian tahun 1990, berdasarkan per-

B klr_aan sementara; penuhs banyaknya proyek
mencapai :1:280 buah_senilai.Rp62,923  tril-

yun.-Selama tigaitahun: jumlah proyek.men-
capai 2,863 buah, ;rata-rata per.tahun seba-
nyak:954 proyek. Selama 19 .tahun sebelum-
nya;- 1968 .s/d 1990 -banyaknya. proyek. =

6:950.- 2:803; = 4.807,. rata-rata per tahun

h_anya.._s_ebanyak 4.087/19 .= : 215 proyek,

jauh.di bawah rata-rata tiga tahun terakhir.

Semua kenyataan ini menunjukkan adanya
kemampuan pihak swasta:Indonesia dalam

Tabel L s

: ANALISIS C518,:1992:1

usaha -akumulasi: modal sehingga . mampu.
berpartisipasi aktif menyediakan dana untuk,
membiayai proyek proyek sebagal real:sas:
pembangunan nas:onai :

buhan ekonom: nasxonal

: adx jelas sekah bahwa yang mema
Kan peIuang bisnis di° !ndonesxa bukan _

i para ‘pemodal asing meia!ui PMA® meiamkan

Juga pemodai nasrona!/domesnk meiaiut
PMDN sebab kenyataan menunjukkan balk
PMA maupun PMDN sama sama menga—
Iaml kemajuan/kenalkan Baik PMA ‘mau-
pun PMDN ‘berperan mereahsamkan salah
satu komponen trllogx pembanguna U
pertumbuhan khususnya pertumbuhan’ eko—
nomi_._ e 2

POSISI PMA DAN PMDN YANG TELAH DISETUJUI

PiA e
1967 s/d Nov. 1996 ST S U989 . qsegr
Proyek' “ifid iModal 7 “Proyek v Madal Pr(;yek . Modai ) ' 'Proyek Modal

= A Milyar US$) {Milyar, US3): ' (Ml[yar USS) {MlIyar US$)
LA ITen 8 A ges o ae5920 4190 10,002
PMDN
Csessdieo 1988 1989 to0gs T
Proyek %% Modab ¥ U Proyek’ 47 "Modal Proyek” - Modal Proyek 7 Modat

o (TrilyunRpy:6 7 ¢ (Trilyun Rp) (Trilyun Rp) - .. {Trilyun Rp)
6,950, oo LAOLIS 805 5681 G oopgga. . gage s
C;taté_p;_:- ’f‘?e:kir_a;m "_s:err'xema;"z_x p@nu%ég_
Sumber:  [ndiftator Ekonomi, -Februari 1991,
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hubungan “lembaga’ keuangan/perbankan:
; ir- sama kemampuannya dalam menye
p modai asmg -

.. '_US$27 524 mliyar dxserap .oleh sektor mdus- -

YEK PROYEK PENANAMAN MODAL ASING YANG TELAH DISETUJU
PEMERINTAH_ MENURUT SEKTOR EKONOMI Lt
Ml]yar USS)* BIRE A SR

1967 s/d Nov. 80 1988 TN | 1939 o o !990“' ¥
“Proyek -~ Modal’ Proyek, Mt_')_dal:r Proyek M.QQ?I_ Proyek ;_:i_\_do_d_al'_-'_"

Jenis Kategori

SR e s Tt e Toeet

L0 o e

3. :Perindustrian 27,524 . 89 L 3,468 2050 42650 1305, 1 16,6914

¥ ;f'x_ismk Gas'& Al B

4
: 5 Lr'EKonstrukS:
[

: . ‘Perdagangan Besar &

.. Eceran, Resm n dan
Hotet :

Cues 10 0418 4 027 - .

. 7 Transmrtas:, _Pergu-
e ‘.dangan & {’erhubungan___ . i

1,183 - ooz R T op0d

-.8_._;-.Lembaga Keuangan. PR N IS A
- Perasuransian, Real, .

_4____Estate&Jasa Perusahaan N ; 1,595 0080 T 2T g0sT s :'(),82.4":“

__9_.;JasaMasyarakat Sosxal STRTET T TR _ R
-, .dan Perorangan . ..., .- :.:.11_5__: 459 1F 0,08 T30 0,115 R

Cdumlsh T Tloan snene a9 a6 295 U500 aisro.sr

Catatan: - -*iaklermasuk sektor minyak, asuransi & perbankan
. **‘pﬁrkiraan-sementara penulis,

Sumber:  Tndikator Ekoitomi, Febriari 1997, diclah kembali. ~ " e
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1riy Jadl .sekrtar 72,74% atau-lebih dari dua-
perhga ‘,--S'ektor pertambangan & penggalian
menyerap sebanyak US$3,103. milyar
(= 8,17%), sektor perdagangan besar &
.. aestoran.. dan . hotel menyerap
ktor per-

ihat Tabel 2. 3
Jadi dapat dlSlmpu]kan bahwa pemodal
- asing {foreign investor) hanya tertarik pada

sektor industri, khususnya industri pengo-
lahan (manufacmrmg sector) Ini membuk—

tikan bahwa bagi para’ pemoda} asmg per-
7222 proyek (4 54%) bernilai US$6,691 mil-
'yar {+ 67%), lihat Tabel 2.

timbangan ekonomi adalzh sangat ‘dominan. _

Dari segi teori, sektor industri mempunyaz
koeflslen dispersi dan koefrsaen sensztzwms
yang- tmgg: artmya kaiau sektor industri

berkembang, akan mempunyal dampak po-

sitif terhadap laju pertumbuhan ekonomi

nasional, oleh karena. banyak sektor yang .

menmgkat outpumya untuk memasok input
ke sektor industri. Sebahknya kalau pereko-
nomian tumbuh pesat, sektor industri pun

akan ikut tumbuh dengan pesat, oleh karena =+

sektor industri sangat sensitif terhadap per-
tumbuhan ekonomi. Laju pertumbuhan

ekonomi nasional yang pesat ini akan mam-

pu memasok input untuk peningkatan our-
put sektor industri. B

Sebagai ilustrasi kalau sektor industri
sudah mampu memproduksi mobil sendiri,
apabila terjadi peningkatan permintaan
mobil sebagai akibat daya beli masyarakat
naik .(pendapatan .nasional meningkat),
maka produksi mobil akan meningkat (sifat
sensifivitas sektor industri). Kemudian pe-
ningkatan produksi mobil akan menimbul-
kan permintaan inpui yang nota bene.meru-

~ ANALISIS CS1S;:1992:1

persi; sektor.industri), ‘Pembangunan: sekic
industri dengan demikian memicu laj _:_:perq
tumbuhan perekonomian nasional!

“Selama’ tahun 1988 's/d=1990: ternyata
perkembangan PMA ‘menurut sektor;:dido-
minasi olehsektor industri: Tahin: 198 ada
89:proyek bernilai’ 1US$3,468 milyar; tahun
1989+ maik:: menjadi 225 proyek bermlal
US$4,265 milyar dan tahun 1990 berdasar-
kan perkiraan sementara penulis ménja_di
305 proyek bernilai US$6,691 milvar.. Dari
419 proyek bernilai US$10,002 milyar ter-
nyata daserap oleh sektor‘industri sebanyak

PMA Menurui Lokasi

Dalam Tabel 3 terlihat bahwa pemoda[
asing-lebih tertarik menanamkan modalnya
di Jawa, khususnva di J awa Barat dan DK1
Jakarta. Berdasarkan data dari tal 1967
s/d November 1950, sebanyak 1.741 proyek
bernilai US$37,979 milyar terserap di Tawa
sebanyak 1.314 proyek (= 75%) bernilaj
USE23,718 milyar {+ 62%), di Jdabar 623
proyek (£ 36%) bernilai US$12,193 m;iyar
{+ 32%), di DKI Jakarta 509 ¢ proyek
(29%) bernilai US$6,533 rmiyar (17%) Di
Sumatera terserap sebanyak 162 proyek
(9%) bernilai US$8,154 mllyar (= 21%) di
Kalimantan sebanyak 109 proyek (= T%)
bernilai US$1,964 milyar (= 5%), “sisanva
dalam jumlah yang relatif kecil menyebar ke
pulau pulau lainnva. Penyebaran (distnbusr)
PMA menurut lokasi sangat tidak ‘merata,
sangai memberat ke Indonesia Bagian Barat.

. Indonesia Bagian Timur (=I1BT) relatif sa-

neat E{P(‘]l dg\rq SErapRya o lsnrln;: DKHA

pakan Quipsitsekianlain..s Berd-permitasn
karet (sektor pertanian), keyu {(untuk bak
truck), plestik, kain (=tutup jok), besi,

kaca, bensin; dan lain sebagainya {sifar dis-

‘Sejak tahun 1988 s/d 1990 konsentrasi
PMA lebih banyak-di Jawa dan Sumatera.
Pada tahun 1988 terdapat sebanyak 120 Pro-




L FROYEK PROYEK PENANAMAN MODAL ASING YANG TELAH DISETUJU!
e ' PEMERINTAH MENURUT LOKASI

1989

Proyek M_odgl'.' Proyek ~Modal Proyek Modal Proyek - Modal . .
1314000 ce2450 4m2 98 eeTs
7 s 0549 o8 LTI
: B 1,385 212 3725
:'Jawa Tengah SRR s i,729 6 080
" DLYos yakana 4 & 2 - )
imur o 135 0,349 26 0,963
SUMATER4 . e s sis 10 Lsos 17 oms s s
.D[ A{;e]’] g 12 1:125 . | 0;966 il 0,050 1 -"0,428_}5.' )
Sumatera Utara N 50 3,458 20194 3 0,003 9 0,798
Sumatera Barat = S 0672 - 005 - 0,005 . [
' o & 55 1,63 7 :_0370 B LU 313 - -
S i h K i :
ip _ o 12 057 -1 __-0 003 2 0,081 :
s"'macera Selatan S 19 ' 1 '0004 10257 -
CKALIMANTAN e -2 "@_1@9 1 osso 7 ojsse
Kalimantan Barat - (28 A I .0,‘645 - 0,005 - -
Kalimantan Timur < & D34 1,342 -3 0,009 - {4,553 - -
Kalimantan Tengah 32 0,263 “ 0,080 - 0,009 - -
Kadlimantan Selatan =+ ~18 0248 - 0,013 i 0,013 - -
SULAWESI Y e 28 7. 004 6 o . :
Sulawesi Utara s i1z 0214 . - vz 0,102 ;
Sulawesi Tengah 0 g 0,03t i 2 0,024 R | 0,004 - -
Sulawesi Tenggara i L7 0,039 4 0,019 - - - -
Sulawesi Selatan 20 1,345 i s i) 3 0,008 - -
Bali & Nusa Tenggara 75 1,306 14 0,362 25 0,230 26 0,522
Maluky, Irian Jaya
dan Timor Timur »:: ¢ 28 11,168 3 0,680 - 0,200 - -
Gabungan Daerah i 7 0,040 -2 u 1 0,041 - -
Jumlah L AL 1741 37,979 129 4,426 295 5.920 419 10,602+

Catatagn:

Sumber: fadikator Ekonomi, Februari 1991, diolah kembali.

*tak termasuk sektor minyak, asuransi & perbankan .
**perkiraan sementara penulis
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Tabel 4

PROYEK-PROYEK PENANAMAN MOD_AL ASING YANG TELAH DISETUJUI
e MENURUT NEGARA ASAL
A Mityar USHys w0t b8

1967 5/d Nov. 190 = 19882075 +-7: 1989 1990%%.
Proyek = Modal  Proyek .Modal Proyek Modal Proyek.. .Modal

Ne_g_a}l:é Asal -

AMERIKA “7s3 0 a647 1 o604 i12 02

usa. Lo 1200 2195 2 05% 12 0167

Kanada 1 0,029 1 0,005 - 0,002

Amerika Lainnya Sl S22 0,423 - 0,075 . - 0,045 TN
EROPA (315 6982 24 1357 37 0,746 38

Belgia I A T % B
Denmark . .. 10 0,084 - 0,000 ! 0,009 1

Perarcis 25 0,283 3 0,008 5 0,019 6

italia — 3 o017 - = .2 0002 -

Nederland 78 L862 8 0,271 9 0284 10
Norwegia 6 0216 1 0,014 2 0,183 1

Jerman Barat . 48 1,854 5 0,956 4 0,016 4. .. 0013
inggris 90 0,724 4 0,089 8 0,162 -

Swiss o 21 0,212 2 ] 0,017 0,011 -

Eropa Lainnya s 14 1,512 1 -0,001 IR 0,018 7

ASIA 1.042 18,574 94 1,845 222 2,248 322 -

Jepang \ 378 9,545 23 0225 . 65 0,919 69

Korez Selatan 184 1,656 26 0,209 65 0,481 72

Hongkang Tl D174 3,655 12 0232 14 0,377 42
Taiwan R 162 2,259 15 0923 52 0,190 97 T
Singapura 100 0,993 18 0,255 20 0,183 337

India S 12 0,187 . g 3 2 0,059 -
Asia Lainnya 32 0,268 - 0,001 4 0,039 3
AUSTRALIA 138 0,874 7 0,357 13 0,157 - -
Oceania Lainnya ) - - - ‘0,005 1 0,000 o - =
Gabungan Dzerah "7 20 8,502 30 0257 10 2,553 25 2,585

Jumiah E g 1.741 37,979 128 4,426 295 5,920 419 16,002

Catatan:  *tak termasuk sektor minyak, asuransi & perbankan
**perkiraan sementara penulis

Sumber:  fndikator Efonomi, Februari 1991, diolah kembali,
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| 'dars Amerika 153 -9%):bermlai Uss2, 647*; S

proyek (+ 47%) bermIal US$1 385 m;lyar - dari. Jepang, ~Taiwan, dlmana nilai modal-.
(£ 21_,3%). Kemudlax_a untuk tahun 1986 ter- nya melebihi US$1 milyar. :
- jadi peningkatan menjadi 415 pro'yek befni—
lai US$10,002 mxiyar Jawa ‘menyerap 348 . ¥
proyek (= 83%) bernilai US$6,875 (+ 69%). " Atokasi PMDN Menuruf Kalegori/
. diserap Jabar 212 proyek (= 51%) bernilai, Sekior. '
- US$3,725 milyar (£ 63%). Sisanya yang re-
latif kec;} Jumlahnya tersebar ke pulau-pulau
lainnya, .Bagl pemilik modal asing _ Pulau
J_"’“”‘_'_?"‘*"‘.‘?f“*? akan “’"’_‘_“Pat .ya.x.a_g paling men'fl—- " besar investasi dlserap oleh sektor industri,
rik, i R n banyaki iehaa Lont kemudian diikuti sektor pert&man, perda-

murah, keamanan terjamin, fasilitas trans-

N X P g v Y/ ..-gangan, dan lembaga keuangan Berdasap
portasi & komunikasi jauh lebih baik diban- “ .1 420n 12 1968 5/d 1990, terdapat 6.950
d*“%f‘f?‘_“ dae.:.r‘ah«dae‘?h‘/kepu.l;auan ;?..H:l?ya‘ _ proyek bernilai US$140,115 tnlyun, tersebar

' ~ di sektor permdusman sebanyak 4.586 pro-

“Uyek (£ 66%) “bernilai Rp94;834 “trilyun

Alokasi PMA Me"[ﬂ"lﬂ Neuara Asal (= 68%), di sektor pertanian terdapat1.283
(+ 18%) bernilai Rp23,865 trilyun (£ 17%),

Dalam bayangan sepmtas lalu, mungkm di sektor perdagangan 308 DTOYERH(“‘ 4%)
orang menyangka bahwa modal asing vang bernilai Rp7,2562 trilyun (£ 5%), ‘di sektor
besar-besar berasal dari. Amerika atau.Eropa iembaga keuangan 194 proyek (+ 3%) ber—
(seperti dari Amerika Serikat, Jerman dan  nilai Rp 5,411 trilyun (+ 4%), dan s;sanya
Inggris). Ternyata tidak. Asal modal asing tersebar di sektor lain (hhat Tabel 5)
terbesar bahkan dari Asia, khususnya Je-
pang, Hongkong, Taiwan, kemudian disusul
oleh Eropa dan Amerika Serikat.

Ternyaia pola, penyebaran PMDN menu-
Tt sektor j juga sama seperti PMA, Sebagian

Sejak tahun 9188 s/d 1990 investasi ma-
sih juga didominasi sektor perindustrian,
: " baru ‘kemudian pertanian & perdagangan.

Berdasarkan data tahun 1967 s/d No- Pada tahun 15988 terdapat investasi dalam
vember 1990, proyek sebanyak 1.741:berni- 806 proyek bernilai Rp15,681 trilyun, di sek-
lai US§37,97¢ milyar ternyata dari Asia tor perindustrian terdapat 486 proyek (60%)

LOR2 (e 60% ) bernildi TS5 18 574 niityary - bernital Ry 8,922 Telyun U STy aisekior
dan dari Jepang 378 (& 22%) bernilai  perianian 200 provek (+ 41%) bernilai
589,545 (£ 25%). Dari Eropa 315 Bpd4,744 trilyun (& 30%): Dalam tahen 1989
(& 18%) bernilai US36.982 (& 18%) dan .. terdapai - 777. proyek . bernilai .:Bp21,307
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tnlyun dx sektor permdustnan adé. 481 pro-= PMDN'Mennmi Lokasi.

Pola penyebaran PMDN menurut lokasi
jugatak berbeda jauh dengan PMA ‘seba-
gian“besar berlokasi di Jawa, Sumatera dan
Kaiimama’h '-‘Selama ' periode '1968 's/d

terseb' d: sektor lam, ilhat Tabei 5 y era_p Jawa 4.544 proyek ( + 65%) be_rr'iiiai

Tabel 5

PROYEK PROYEK PENANAMAN MODAL ASING YANG TELAH DISETUJU]
' PEMERINTAH MENURUT SEKTOR EKONOMI
“(Trityun Rp) . ’ RN

"'1968 s/d Nov. 50 1988 ... %9 .. aeoe,
' :'_:__P'r_éye'k_'_': M_{)_&al Proyek - Modal. - : Proyek - Modal  Proyek. - Modal_.;_;

Jenis Katégori. 0477

: zan Perkebunan, /. R . .
Kehutanan dan penkanan 1283 23865 200 4744 178 - 4369 . 161 871§

é,,'Pertambangandan Ao A iy O T it Lor i Y L L Y
' Penggalxan . .oonT o204 19 0,156 9 0,109 15 0,163

3. _Penndustraan oot 4586 94,834 486 8,922 481 14,336 873 44,679
4. Listeik;:Gas & Alr ST S g S e L= IPTRUNICEINE SN S e
s."EKonszmksx S U2 ege2 3 003 5013 - -
6_._Perdagangan Besar &, S . L -3
.. Eceran, Restciran dan Y & o ' _ . - o
Hotel N 308 7,252 28 0817 ¢ 120 1333 792 a0
7. Transportasa, Perda- . i | i 5 5N _' . _
gangan & Perhubungan 234 3724 25 0,166 26 0,299 56 2,381
8. Lembaga Kevangan,© ' - o
- :Pefasuransian, Reali=- : : o _ L
. Estate & Jasa Perusahaga .. 194 ... 5411 . 15 0,784 17 1,068 39 2,229 ¢
9" Jasa Masyarakat Sosial : s ' : S e
& Perorangan G e 156 2,122 % 30 0,360 29 . 0,257- < .. 38 0,46%
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Cataran: :* #Perkiraan sementara penulis.: -

Sumber: - Indikaror Elonormi, Februari I%l,"‘diolah'kembali.'.



- PROFII ?MA*ﬁA_N PMDN

PROYIIK PROYEK PENANAMAN MODAL ASING YANG TELAH DISETUJUI
PE'VIERINTAH MENURUTLOKAS! :
(Trilyun Rp )

josseidNov90 1988 o ema T oqgsge o
Sroyek 7 Modal  Proyek  Modal ‘“Proyek - Modal “Proyek Modal

'_”’270 E 54 . -'-!_*04.1 - 5_6 e I 653 FIERREN bt
2 386‘ Cs7,74007 310 6,043 312, 10,196

10,79¢ 39 0751 47 7 0,808
19 0107 e 0,047
96 L 039"’_"“ Sgg :'2 781

'_'Jawa Barat
““Jawa Tengah

Di Yo_gyal_cana: e
lawa Timurio:

:DKI Jakar[a .

fj-SUMATERA / T2 26775 14 ____.'3905 J39 3592
DI Aceh “Tgs T L81 £ 0314, 9 . 0236
':"'Sumatera Utara LR HURoides 3,754 43 0 73_:7_.:--” 2. 0,379
“Suimatéra Barats NI 108 L 1375 s o2 1 o146
Riau 215 .-10,161 26 U800 420 L3I
Jambi 59 2,104 306000308 70 300 000,384 L
Bengkulu 35 0,422 6 003 T T 0078 L
Lampung {30 00206350 13 . 0,326,021 G617

Sumatera Selatan 196 4,343 32, 0,774 28 0,438

RATIMANTAN =50 27050 0 55200 10,063 5870700490 36 L0335 :
Kalimantzn Barat  © 184" 3jont 25 0,746 11 0,422 28 01,9620
Kalimantan.Timur oo 1960 . 4,560 17 0,541 5 0,264 10 1,751
Kalimantan Tengah . .88 . 0,510 207000025 S 0,135 e G119
___Kahmdman Selatan ST 072 M 0T8T S e 0,212 T A 0313 '

SULAWEST s gae7 35 031632 0429 51 1440
Sulawesi Utara = oo« o 610 1,092 - @ L DOTI .7 024 M0 0233
SulawesiTengah . 64 0961 6 0109 10 0080 . -
Sulawesi. Tengeara ;5 .‘0'637 . Co00r 2 0051 _-_. - ek
_Sulav.es] Seialan SO R0 P, 456 2029 T 9,114 30 10,625

Bali & Nusa Tenggara, - | .. 208 . ___'3 S35 29 0468 30 0617 e 2,305

:Maluku lnan Jaya (lan : _ : ; ;
*Timot- T:mur Sunh ol e 3,664 32 0,354 20 (4,420 32 1,234

‘(;abunaaﬂ Daerah ) e g . 0082 -3 - 0,320 - -

fmlah T R SnnTi 050 0 140,115 806 15,681 T - 21,907 0 1,280 62,9251

-Catatan: -*Perkiraan semeniara penuis

“Sumber; - Iudikator Ekonomi, Februari 1991; diolah kembali. '
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Rp91.877 trilyun (= 66%), khususnya dise-
rap Jabar 2.186 proyek (= 31%) bernilaj

Rp57,749 trilyun {+°41%) dan DKI Jakarta
900 proyek (£ 13%) bernilai Rp11.,270 trilk
vun (= 8%), sedangkan sisanya menyebar di
Kal;mantan Sulawesi dan Pulau-pulau lain- '

nya dafam Jumiah yang: re}anf kecxl

Darl zahnn 1968 s/d November I990 pe- 2. Kekayaan alam yang melimpah sebaga:

nyeba_ran PMDN masm terkonsentrasikan di
dan Sumatera. Pada tahun 1988 terda-
pa£;806 proyek bermlai Rpl15,681 traiyun di-

serap Jawa.519 proyek (. 64%) bernilai
RpS.064 trilyun (- 58%), - Jabar. menye- ..

rap___3_11 prq_yek (& 38%) bernilai Rp6,043
trilyun (& 38%) dan discrap Sumatera
47 proyek {+ 17%) bernilai Rp3, 905 tril-

yun (+ 25%) Datam tahun 1989 terda—_

pat- 777 proyek, bernilai Rp21,907. trﬂyun
diserap Jawa 523 proyek (+ 67%) bernilai
Rp15,496 trilyun (= '71%), Jabar menyerap

‘412 proyek’ (+ 40%) bernilai Rp10, 196 tril- '

yunt (£ 46%) dan Sumatera menyerap 139

proyek (++18%) bernilai Rp3,592 trilyun -

(+-16%).

.:K_e_mudlan pada tahun 1990 te_rdapat

1.280 proyek bernilai Rp62,925 trilyun, vang
diinvestasikan di Jawa 909 proyek {+ 71%)
bernIIaL Rp42 883 tnlyun (+ 68%), Jabar
menyerap 585 proyek (= 46%) bernilai
Rp29,942 trilyun (£ 47%), lalu S_L__:rnatera
menyerap 171 proyek (= 13%) bernilai
Rpl0,935 trilyun (+ 17%} dan sisanva terse-
bar di lokasi lain dalam jumlah vang relatif
kecil (Lihat Tabel 6).

Faktor-faktor yahg Mendorong Pe-
masukan Modal Asing

ANALISIS CSIS; 1992-1

dorong masuknya modal asing ke Indonesia.
stampmg itu sebetulnya masih ada bebe-

Tapa faktor lain yang dapat mendorong ma-
:suknya modal asing ke Indonesia yaity an-
‘tara Jain:

1. Jumlah penduduk Indonesia yang besar
merupakan . pasar yang potensial. ¢

penyedla bahan mentah.

. 3. _Kebebasan _para penanam modai untuk

‘menstransfer mata uang asmg, antara
lain laba setelah pajak dan royaiu o
4. Berbagai usaha pemerintah bersama
swasta dalam menarik modal asing baik
melalui kunjungan anggota KADIN ke
berbagai negara maupun ikut sertanya
Indonesia-dalam pameran dagang tmgkat
mtemasxonaf %

Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat ditarik bebe-
rapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebagai sumber pembiayaan pembangun-
an, baik PMA maupun PMDN selama
tiga tahun terakhir meningkat dengan
pesat. :

2. Baik PMA maupun PMDN penyebaran-

nya menurut lokasi dan sektor sangat
tidak merata. Menurut sektor mvestam
terkonsentrasi pada sektor industri, se-
dangkan menurut lokasi terkonsentrasi di
Jawa, terutama di Jawa Barat & DKI Ja-
karta. Hal ini menyebabkan tidak mera-
tanya usaha pembangunan ke seluruh ta-
nah air, yang pada gilirannya akan me-
nyebabkan ketidakmerataan pendapatan
sebagai hasil pembangunan.

Felah disebutkan di atas bahwa faktor
tenaga kerja yang murah dan keamanan
yang mantap merupakan faktor yang men-

3. PMA menurut negara asal ternyaia ber-
datangan dari Asia, khususnya dari Je-
pang yang menduduki peringkai perta-
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i _;"f__:ma, kemudlan dnkut} Hongkong, Taiwan - 4.

~dan Korea Selatan. Dari Amerika khus
o nya datang dari Amerlka Serikat, sedang-
Y -_-kan dari Eropa investor yang menonjo_
: _'"hanya dars Beianda dan Jerman Barat

9

“tuk mentransfer inata vang asing.

Faktor-faktoi yang mendorong masuk- - '
ya modal asing ke Indonesia antara lain
adalah tenaga kerja yang murah, kea-
.mahan vang mantap dan kebebasan un- L






